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Abstrak

UMKM merupakan sektor strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, namun masih
menghadapi permasalahan dalam pengelolaan keuangan yang berdampak pada
meningkatnya risiko kredit macet atau non-performing loan (NPL). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh financial self-efficacy, self-esteem, dan financial knowledge terhadap
financial management behavior pada pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 pelaku UMKM di
Kecamatan Buleleng yang dipilih melalui teknik proportionate stratified random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial self-efficacy, self-esteem, dan
financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior.
Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM dipengaruhi
oleh keyakinan terhadap kemampuan diri, penghargaan diri, serta tingkat pengetahuan
keuangan. Semakin tinggi financial self-efficacy, self-esteem, dan financial knowledge yang
dimiliki, maka semakin baik pula financial management behavior pelaku UMKM dalam
mengelola keuangan usaha secara terencana dan berkelanjutan.

Kata Kunci: financial self-efficacy, self-esteem, financial knowledge, financial management behavior,
UMKM

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) are a strategic sector in driving economic growth;
however, they continue to face financial management problems that contribute to an increased risk of
non-performing loans (NPLs). This study aims to analyze the effects of financial self-efficacy, self-
esteem, and financial knowledge on financial management behavior among MSME owners in Buleleng
Regency. This research employed a quantitative approach using a survey method involving 100 MSME
owners in Buleleng District, selected through proportionate stratified random sampling. Data were
collected using Likert-scale questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results
indicate that financial self-efficacy, self-esteem, and financial knowledge have a positive and significant
effect on financial management behavior. These findings suggest that MSME owners’ financial
management behavior is influenced by their confidence in their financial abilities, self-worth, and level
of financial knowledge. The higher the levels of financial self-efficacy, self-esteem, and financial
knowledge, the better the financial management behavior of MSME owners in managing their business
finances in a planned and sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Usaha Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah tulang punggung
perekonomian Indonesia karena kontribusinya yang signifikan terhadap struktur ekonomi
nasional. UMKM tercatat menyumbang sebesar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan mampu menyerap sekitar 97 % tenaga kerja di Indonesia (Sihombing & Masdiantini,
2025). Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya berperan sebagai
penggerak utama aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai penopang stabilitas sosial melalui
penciptaan lapangan kerja (Pradnyani & Yuniarta, 2024). UMKM juga berperan strategis
dalam pengembangan ekonomi lokal, pemberdayaan masyarakat, penciptaan pasar baru,
serta sebagai sumber inovasi yang mendukung pembangunan ekonomi inklusif (Sulindawati,
2022; Martadinata dkk., 2023). Meskipun memiliki peran strategis, UMKM masih menghadapi
berbagai permasalahan konvensional yang belum terselesaikan secara menyeluruh
(Wismanjaya & Werastuti, 2022). Salah satu kendala utama terletak pada keterbatasan
manajerial dan permodalan, yang berdampak pada sulitnya akses terhadap sumber
pembiayaan formal (Setiawan, 2021). Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah bersama Bank
Indonesia telah menerapkan berbagai kebijakan strategis, seperti kewajiban penyaluran
minimal 20% kredit perbankan kepada sektor UMKM serta penyediaan program Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dengan suku bunga rendah (Masani & Hikmah, 2023). Dukungan ini tercermin
dari realisasi penyaluran kredit UMKM yang mencapai Rp1.474 triliun per Agustus 2024,
menunjukkan komitmen kuat dalam memperkuat kapasitas permodalan dan keberlanjutan
usaha UMKM di Indonesia.

Seiring dengan meningkatnya akses pembiayaan, tantangan berikutnya bagi pelaku
UMKM adalah kemampuan dalam mengelola dana pinjaman secara bijak dan bertanggung
jawab. Lemahnya kemampuan manajemen keuangan (financial management) kerap menjadi
penyebab munculnya permasalahan pembayaran cicilan hingga risiko kredit macet. Setiawan
dan Kumara (2024) menyatakan bahwa banyak pelaku UMKM belum memiliki keterampilan
pengelolaan keuangan yang memadai, sehingga penggunaan dana pinjaman tidak optimal
dan berdampak pada ketidakmampuan memenuhi kewajiban finansial. Kondisi ini diperkuat
oleh temuan lapangan yang menunjukkan masih adanya praktik pencampuran keuangan
usaha dan pribadi serta penggunaan dana pinjaman untuk kebutuhan konsumtif, yang pada
akhirnya meningkatkan potensi terjadinya Non-Performing Loan (NPL) (Putri dkk., 2020). Data
perkembangan NPL UMKM di Provinsi Bali menunjukkan tren penurunan pada sebagian
besar kabupaten/kota sepanjang tahun 2024. Namun, kondisi berbeda terjadi di Kabupaten
Buleleng yang justru mengalami fluktuasi dengan kecenderungan peningkatan, dari 2,77%
pada triwulan I menjadi 3,12% pada triwulan III, sebelum sedikit menurun menjadi 2,58 %
pada triwulan IV (Bank Indonesia, 2024). Meskipun terjadi penurunan di akhir periode,
Buleleng tetap menjadi daerah dengan rasio NPL tertinggi di Bali. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa permasalahan pengelolaan keuangan UMKM di wilayah tersebut
belum tertangani secara optimal. Penelitian Angraini & Masdiantini (2025) juga menyebutkan
bahwa pelaku UMKM di Buleleng masih menghadapi kesulitan dalam mengelola arus kas
dan memenuhi kewajiban pembayaran, terutama pasca pandemi yang berdampak terhadap
penurunan penjualan.

Fenomena tingginya NPL tersebut menunjukkan pentingnya penerapan financial
management behavior yang baik pada pelaku UMKM. Financial management behavior berkaitan
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dengan kemampuan individu dalam merencanakan, mengatur, mengendalikan, dan
mengevaluasi penggunaan keuangan secara efektif. Dalam UMKM, perilaku ini menjadi
kunci dalam menjaga stabilitas arus kas dan keberlanjutan usaha. Akbar (2022) menegaskan
bahwa pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya dibutuhkan oleh perusahaan besar,
tetapi juga sangat vital bagi UMKM. Tanpa perilaku manajemen keuangan yang memadai,
pelaku usaha berisiko mengalami kesulitan finansial yang berujung pada keterlambatan
pembayaran hingga kredit bermasalah. Oleh karena itu, permasalahan NPL di Kabupaten
Buleleng dapat dipandang sebagai refleksi dari lemahnya financial management behavior di
kalangan pelaku UMKM.

Namun demikian, perilaku manajemen keuangan tidak semata-mata ditentukan oleh
kemampuan teknis, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kognitif individu.
Perspektif behavioral finance menjelaskan bahwa keputusan keuangan sering kali
dipengaruhi oleh emosi, persepsi, serta keterbatasan kognitif, bukan hanya pertimbangan
rasional semata (Mubarak dkk., 2024). Salah satu pendekatan teoretis yang relevan untuk
menjelaskan fenomena tersebut adalah Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan
oleh Ajzen (1991). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat
(intention) yang terbentuk dari tiga komponen utama, yaitu attitude toward behavior, subjective
norms, dan perceived behavioral control (Herawati dkk., 2023). Attitude toward behavior
mencerminkan evaluasi individu terhadap suatu perilaku, subjective norms berkaitan dengan
tekanan sosial yang dirasakan, sedangkan perceived behavioral control menggambarkan
keyakinan individu atas kemampuannya dalam melakukan perilaku tersebut (Wahyuni dkk.,
2019). TPB relevan untuk menjelaskan financial management behavior pelaku UMKM, di mana
financial knowledge membentuk sikap pengelolaan keuangan, sementara financial self-efficacy
dan self-esteem merepresentasikan persepsi kontrol individu dalam mengelola usaha.

Financial management behavior merupakan perilaku individu dalam merencanakan,
mengelola, dan mengendalikan keuangan secara efektif guna mencapai stabilitas finansial.
Perilaku ini mencakup penyusunan anggaran, pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas,
pengendalian pengeluaran, serta pemenuhan kewajiban pembayaran tepat waktu (Adiputra
& Patricia, 2020). Dalam UMKM, financial management behavior menjadi aspek krusial karena
menentukan kemampuan pelaku usaha dalam menjaga likuiditas dan menghindari risiko
kredit bermasalah. Oleh karena itu, perilaku pengelolaan keuangan yang baik dipandang
sebagai faktor penting dalam mendukung keberlanjutan usaha dan menekan potensi
terjadinya NPL. Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku tersebut adalah financial self-
efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengelola dan
mengendalikan keuangan secara efektif (Herawati dkk., 2020). Konsep ini berakar pada teori
self-efficacy yang menekankan bahwa keyakinan diri memengaruhi cara individu berpikir,
mengambil keputusan, dan bertindak dalam situasi tertentu. Dalam UMKM, financial self-
efficacy tercermin dalam kemampuan pelaku usaha menyusun anggaran, mengatur arus kas,
serta memenuhi kewajiban pembayaran secara tepat waktu. Individu dengan financial self-
efficacy yang tinggi cenderung percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan dan
menunjukkan financial management behavior yang baik (Lukesi dkk., 2021).

Selain financial self-efficacy, faktor lain yang turut berperan dalam membentuk perilaku
pengelolaan keuangan adalah self-esteem. Self-esteem merupakan evaluasi individu terhadap
nilai dan penghargaan terhadap dirinya sendiri yang memengaruhi pola pikir serta perilaku
dalam pengambilan keputusan (Choirunnisa & Kusumaningrum, 2024). Individu dengan self-
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esteem yang tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri, tanggung jawab, dan keyakinan
dalam menghadapi tantangan, termasuk dalam pengelolaan keuangan usaha. Dalam UMKM,
self-esteem berperan dalam membentuk keberanian pelaku usaha untuk mengambil keputusan
finansial yang rasional serta konsisten dalam menjalankan perencanaan keuangan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh positif terhadap financial
management behavior. Selain itu, financial knowledge juga berperan penting dalam membentuk
financial management behavior. Financial knowledge merujuk pada pemahaman individu
mengenai konsep dan prinsip dasar pengelolaan keuangan, seperti pencatatan,
penganggaran, pengelolaan arus kas, serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi (Asih &
Khafid, 2020). Pengetahuan keuangan yang memadai memungkinkan individu mengambil
keputusan finansial secara lebih rasional dan terukur. Dalam kerangka Theory of Planned
Behavior (TPB), financial knowledge dapat membentuk attitude toward behavior, di mana individu
yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung memiliki sikap positif terhadap
praktik pengelolaan keuangan yang sehat (Adiputra & Patricia, 2020).

Berdasarkan kerangka teori tersebut, financial self-efficacy, self-esteem, dan financial
knowledge dipandang sebagai faktor internal yang dapat memengaruhi financial management
behavior pelaku UMKM. Dalam perspektif TPB, financial self-efficacy mencerminkan perceived
behavioral control yang menggambarkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
merencanakan, mengendalikan, dan mengambil keputusan keuangan secara efektif. Semakin
tinggi financial self-efficacy yang dimiliki pelaku UMKM, semakin besar kemungkinan mereka
menunjukkan perilaku pengelolaan keuangan yang baik karena adanya keyakinan dan
kontrol diri dalam mengelola sumber daya finansial. Penelitian Lathiifah dan Kautsar (2022),
Lukesi dkk. (2021), serta Wardani dkk. (2022) menemukan bahwa financial self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior. Namun,
Alfanada dkk. (2021) menemukan hasil yang berbeda, yaitu tidak adanya pengaruh signifikan.
Selain itu, self-esteem dalam kerangka TPB dapat dikaitkan dengan attitude toward behavior,
yaitu evaluasi positif atau negatif individu terhadap suatu perilaku. Pelaku UMKM dengan
tingkat self-esteemn yang tinggi cenderung memiliki sikap positif terhadap aktivitas pengelolaan
keuangan karena merasa mampu dan berdaya secara finansial. Sikap positif tersebut
mendorong terbentuknya niat yang kuat untuk bertindak secara bertanggung jawab, sehingga
tercermin dalam perilaku manajemen keuangan yang lebih baik. Penelitian Wardani dkk.
(2022), Mukhibatul dkk. (2021), serta Alfilail dan Vhalery (2020) menemukan bahwa self-esteem
berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior, sedangkan Hashmi
dkk. (2021) menyatakan bahwa self-esteem tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan.

Selanjutnya, financial knowledge dalam perspektif TPB berperan dalam membentuk
sikap serta kemampuan individu dalam mengelola keuangan. Financial knowledge
mencerminkan tingkat pemahaman seseorang terhadap konsep dasar keuangan seperti
bunga, inflasi, risiko, investasi, dan perencanaan keuangan. Pemahaman yang baik akan
meningkatkan rasa percaya diri serta kemampuan individu dalam mengambil keputusan
finansial secara rasional dan terukur. Pelaku UMKM dengan tingkat financial knowledge yang
tinggi cenderung lebih mampu menyusun anggaran, mengelola arus kas, serta menghindari
pengambilan keputusan keuangan yang berisiko. Penelitian Nusa dan Dewi (2022), Asih dan
Khafid (2020), serta Firdaus dan Kadarningsih (2023) menunjukkan bahwa financial
knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior, namun
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Nisa dan Haryono (2022) menemukan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: H1: Financial self-efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial management behavior pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng. H2:
Self-esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior pelaku
UMKM di Kabupaten Buleleng. H3: Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial management behavior pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal
untuk menguji pengaruh financial self-efficacy, self-esteem, dan financial knowledge
terhadap financial management behavior pada pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng,
Provinsi Bali. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria, yaitu pelaku
UMKM yang masih aktif beroperasi, terlibat langsung dalam pengambilan keputusan
keuangan, serta pernah menggunakan kredit usaha dalam tiga tahun terakhir.
Populasi penelitian berjumlah 88.757 UMKM berdasarkan data Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Bali tahun 2024. Penentuan sampel menggunakan teknik proportionate
stratified random sampling dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 10%, sehingga
diperoleh 100 responden yang terbagi secara proporsional ke dalam strata usaha
mikro, kecil, dan menengah.

Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert lima poin. Financial
management behavior (Y) dalam penelitian ini diukur menggunakan lima indikator,
yaitu: 1) ketepatan pembayaran tagihan bulanan, 2) penyisihan dana untuk menabung
atau berinvestasi, 3) pengendalian pendapatan dan pengeluaran, 4) penyisihan dana
untuk kebutuhan hari tua, serta 5) kedisiplinan dalam pengelolaan penghasilan
bulanan. Selanjutnya, financial self-efficacy (X1) diukur dengan indikator 1) keyakinan
terhadap kemampuan dalam perencanaan keuangan, 2) kemampuan mengelola
keuangan untuk mencapai tujuan finansial, 3) keahlian dalam mengambil keputusan
keuangan yang tidak terduga, 4) keyakinan terhadap kondisi keuangan di masa
mendatang, dan 5) kemampuan menghadapi tantangan keuangan.

Variabel self-esteem (X2) diukur menggunakan lima indikator yaitu 1) harga diri
yang dipengaruhi oleh jumlah uang yang dihasilkan, 2) persepsi bahwa harga diri
bergantung pada banyaknya uang yang dimiliki, 3) perasaan negatif ketika tidak
memperoleh penghasilan yang cukup, 4) pandangan bahwa nilai diri tidak semata-
mata ditentukan oleh jumlah uang yang dihasilkan, serta 5) perasaan positif ketika
kondisi keuangan berada dalam kendali. Sementara itu, financial knowledge (X3) diukur
dengan indikator 1) kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana, 2)
pemahaman manajemen uang, 3) pemahaman terkait kredit dan utang, 4)
pengetahuan mengenai tabungan dan investasi, serta 5) pemahaman mengenai risiko
dan asuransi. Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin.
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Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 27. Tahapan analisis
meliputi uji statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas
instrumen, serta uji asumsi klasik guna memenuhi persyaratan model regresi.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Hasil uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std. Deviation

Financial Management Behavior 100 31.00  48.00  39.01 3.70

Financial Self-Efficacy 100 21.00 50.00  40.11 7.07
Self-Esteem 100 31.00  49.00  40.04 4.01
Financial Knowledge 100 29.00 50.00  37.80 5.83
Valid N (listwise) 100

Berdasarkan hasil uji, seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang
relatif tinggi. Seluruh variabel berada pada kategori cukup baik hingga tinggi, yang
mengindikasikan bahwa pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng umumnya memiliki
perilaku pengelolaan keuangan, tingkat kepercayaan diri, penilaian diri, serta pengetahuan
keuangan yang memadai. Nilai standar deviasi yang relatif kecil hingga sedang
menunjukkan bahwa persebaran data antarresponden cenderung homogen meskipun
terdapat variasi pada tingkat financial self-efficacy dan financial knowledge.

Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas untuk
memastikan ketepatan serta konsistensi instrumen penelitian. Hasil wuji validitas
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai Pearson’s Correlation lebih
besar dari r tabel (0,1654) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dinyatakan valid.
Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach
Alpha di atas 0,60, yaitu financial self-efficacy (0,929), self-esteem (0,809), financial knowledge
(0,912), dan financial management behavior (0,664), sehingga dinyatakan reliabel. Dengan
demikian, seluruh instrumen penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
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Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,
dan wuji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas melalui grafik Normal P-P Plot
menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal, serta
diperkuat dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang menghasilkan nilai Asymp. Sig.
sebesar 0,098 (> 0,05), sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi.

Selanjutnya, wuji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak terdapat gejala
multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Spearman Rho juga
menunjukkan nilai sig. masing-masing variabel > 0,05, yang berarti tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis
lebih lanjut.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis terdiri dari analisis regresi linear berganda, uji t, dan uji R2. Hasil uji regresi
linear berganda dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model t Sig.
Std.
B Beta

Error
1  (Constant) 3.626  1.469 2424 017
Financial self-efficacy 130 .019 247 6.769  .000
Self-esteem 461 .046 .500 9.998 .000
Financial knowledge 310 .032 488 9.727  .000

a. Dependent Variable: Financial management (Y)

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 3,626,
dengan koefisien regresi masing-masing variabel yaitu financial self-efficacy sebesar
0,130, self-esteem sebesar 0,461, dan financial knowledge sebesar 0,310. Dengan demikian,
model persamaan regresi linear berganda yang terbentuk adalah.

Y = 3,626 + 0,130X1 + 0,461X2 + 0,310X3 + e

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah (1) Jika seluruh variabel
independen diasumsikan tidak mengalami perubahan, maka nilai financial
management behavior sebesar 3,626; (2) Setiap kenaikan satu satuan pada financial self-
efficacy akan meningkatkan financial management behavior sebesar 0,130; (3) Setiap
peningkatan satu satuan self-esteern akan menaikkan financial management behavior
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sebesar 0,461, dan (4) Setiap kenaikan satu satuan financial knowledge akan
meningkatkan financial management behavior sebesar 0,310.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa financial self-efficacy, self-esteem, dan
financial knowledge masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
financial management behavior. Dengan demikian, ketiga hipotesis dalam penelitian ini
dinyatakan diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
keyakinan diri, penghargaan diri, dan pengetahuan keuangan pelaku UMKM, maka
semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan yang diterapkan. Selanjutnya, hasil
uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,872, yang
berarti 87,2% variasi financial management behavior dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen dalam model. Sisanya sebesar 12,8 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Financial Management Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial self-efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap financial management behavior pada pelaku UMKM di
Kabupaten Buleleng, yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,130 dan
signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan
pelaku UMKM terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan, maka semakin
baik pula perilaku pengelolaan keuangan yang diterapkan. Keyakinan tersebut
mendorong individu untuk lebih terencana, disiplin, serta rasional dalam mengambil
keputusan keuangan usaha. H1 diterima.

Temuan ini selaras dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan
bahwa perilaku dipengaruhi oleh perceived behavioral control, yaitu keyakinan individu
terhadap kemampuannya mengendalikan tindakan. Dalam hal ini, financial self-efficacy
merefleksikan kontrol diri dalam aspek keuangan, yang mendorong pelaku UMKM
untuk lebih percaya diri dalam menyusun anggaran, mengelola arus kas, menghadapi
risiko, serta merencanakan keuangan jangka panjang. Individu yang memiliki tingkat
self-efficacy tinggi cenderung lebih mampu menjaga stabilitas usaha meskipun
menghadapi ketidakpastian pendapatan.

Pengukuran financial self-efficacy melalui indikator perencanaan keuangan,
pengelolaan dan pencapaian tujuan, pengambilan keputusan dalam kondisi tak
terduga, keyakinan terhadap kondisi masa depan, serta kemampuan menghadapi
tantangan menunjukkan bahwa aspek psikologis memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku manajemen keuangan. Pelaku UMKM yang yakin terhadap
kemampuannya cenderung lebih disiplin dalam pencatatan keuangan, menyisihkan
dana, mengendalikan pengeluaran, serta mengelola likuiditas usaha secara lebih
efektif.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Lukesi dkk. (2021) serta Lathiifah dan
Kautsar (2022) yang menyatakan bahwa financial self-efficacy berpengaruh positif
terhadap financial management behavior, meskipun berbeda dengan Alfanada dkk.
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(2021) yang menemukan hasil tidak signifikan. Perbedaan tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh karakteristik responden dan konteks penelitian. Dengan demikian,
financial self-efficacy dapat disimpulkan sebagai faktor psikologis yang krusial dalam
membentuk perilaku pengelolaan keuangan UMKM yang sehat dan berkelanjutan.

Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan aspek psikologis, khususnya
keyakinan diri dalam pengelolaan keuangan, perlu menjadi perhatian dalam program
pemberdayaan UMKM. Pelatihan literasi keuangan sebaiknya tidak hanya berfokus
pada peningkatan pengetahuan teknis, tetapi juga pada pembangunan rasa percaya
diri pelaku usaha dalam mengambil keputusan finansial. Dengan meningkatnya
financial self-efficacy, pelaku UMKM diharapkan mampu mengelola keuangan lebih
mandiri, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan usaha jangka panjang.

Pengaruh Self-Esteem Terhadap Financial Management Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial management behavior pada pelaku UMKM di Kabupaten
Buleleng, yang terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,461 dengan signifikansi
0,000 (< 0,05). Artinya, setiap peningkatan satu satuan self-esteem meningkatkan
financial management behavior sebesar 0,461 poin. Pelaku UMKM dengan tingkat
penghargaan diri yang lebih tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengelola
pendapatan, mengendalikan pengeluaran, serta mengambil keputusan keuangan
usaha secara lebih terarah dan konsisten. H2 diterima.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menyatakan
bahwa perilaku dipengaruhi oleh attitude toward behavior, subjective norms, dan
perceived behavioral control, di mana self-esteem memperkuat perceived behavioral
control karena individu merasa mampu dan layak untuk mengelola keuangan secara
mandiri. Wardani dkk. (2022) menjelaskan bahwa self-esteem berperan penting dalam
membentuk perilaku manajemen keuangan yang bertanggung jawab karena individu
dengan penghargaan diri tinggi lebih yakin terhadap keputusan finansial yang
mereka ambil, sedangkan self-esteemt rendah mendorong keraguan dalam
pengambilan keputusan dan meningkatkan risiko kesalahan pengelolaan dana usaha.

Dalam penelitian ini, self-esteern diukur melalui lima indikator menurut Park
dkk. (2017). Pertama, harga diri yang dipengaruhi jumlah uang yang dihasilkan
mendorong pelaku UMKM untuk lebih termotivasi meningkatkan omzet dan
menjaga stabilitas pendapatan. Kedua, harga diri yang bergantung pada banyaknya
uang yang dimiliki membuat mereka lebih berhati-hati dalam menggunakan dana,
konsisten menyisihkan laba, dan menghindari pengeluaran tidak prioritas. Ketiga,
perasaan negatif saat pendapatan menurun membuat individu dengan self-esteemn
tinggi merespons secara rasional dan menyesuaikan strategi usaha. Keempat,
pandangan terhadap diri sendiri yang tidak tergantung pada kondisi finansial
membantu pengambilan keputusan menjadi lebih rasional dan konsisten. Kelima,
perasaan positif ketika kondisi keuangan terkendali mendorong pelaku UMKM
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mempertahankan disiplin dalam menyusun anggaran, memantau arus kas, dan
mengevaluasi penggunaan dana.

Hasil penelitian ini mendukung hasil Wardani dkk. (2022) dan Mukhibatul
(2021) yang menyatakan self-esteern berpengaruh positif terhadap financial management
behavior, namun berbeda dengan Hashmi dkk. (2021) yang menemukan pengaruh
tidak signifikan, kemungkinan dipengaruhi karakteristik responden, kondisi sosial
ekonomi, dan konteks wilayah penelitian. Dengan demikian, self-esteern merupakan
faktor psikologis penting dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang
sehat. Dalam Kabupaten Buleleng, peran self-esteem menjadi semakin penting seiring
meningkatnya angka NPL.

Pelaku usaha dengan self-esteem tinggi cenderung percaya pada kemampuan
diri dalam mengambil keputusan keuangan, menetapkan prioritas pengeluaran, dan
mengelola arus kas usaha secara konsisten. Mereka lebih berani menyusun
perencanaan keuangan, mengevaluasi risiko pinjaman, serta menjaga komitmen
pembayaran kewajiban tepat waktu, sehingga membantu menghindari penggunaan
dana untuk kebutuhan konsumtif yang tidak mendukung keberlanjutan usaha.
Dengan demikian, self-esteem berperan sebagai modal psikologis yang memperkuat
perilaku pengelolaan keuangan dan mendukung ketahanan UMKM di tengah
tekanan ekonomi dan perubahan pasar.

Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Management Behavior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh positif
dan signifikan terhadap financial management behavior pada pelaku UMKM di
Kabupaten Buleleng, yang terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,310 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya, setiap peningkatan satu satuan financial knowledge
meningkatkan financial management behavior sebesar 0,310 poin. Pelaku UMKM yang
memahami konsep dasar keuangan cenderung lebih terencana dalam mengelola
pendapatan, lebih disiplin dalam mengendalikan pengeluaran, serta lebih konsisten
dalam menyusun dan mengevaluasi keputusan keuangan usaha. H3 diterima.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menjelaskan
bahwa pengetahuan memengaruhi attitude toward behavior, di mana pelaku UMKM
dengan pemahaman keuangan yang baik cenderung membentuk sikap positif
terhadap pengelolaan keuangan yang sehat dan lebih terdorong untuk menyusun
anggaran, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta mengevaluasi arus kas
secara rutin. Adiputra & Patricia (2020) menyatakan bahwa individu dengan
pengetahuan keuangan yang memadai lebih mampu mengambil keputusan keuangan
yang rasional dan terukur.

Dalam penelitian ini, financial knowledge diukur melalui lima indikator menurut
Aditya & Azmansyah (2021). Pertama, kemampuan menyusun laporan keuangan
sederhana, yang membantu pelaku UMKM memantau kondisi usaha dan
menyesuaikan strategi saat pendapatan menurun. Kedua, manajemen uang, yang
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mendorong disiplin dalam menyusun anggaran dan mengatur arus kas, serta
konsisten menyisihkan dana untuk operasional dan pengembangan usaha. Ketiga,
pemahaman kredit dan utang, yang membuat pelaku UMKM lebih selektif
menggunakan pinjaman dan menjaga komitmen pembayaran tepat waktu. Keempat,
tabungan dan investasi, yang mempersiapkan mereka menghadapi kebutuhan
mendadak dan merencanakan usaha jangka menengah hingga panjang. Kelima, risiko
dan asuransi, yang meningkatkan kesadaran akan perlindungan dan mitigasi risiko
untuk menjaga stabilitas keuangan usaha.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Asih & Khafid (2020) dan Nusa &
Dewi (2022), yang menyatakan bahwa financial knowledge berpengaruh positif dan
signifikan terhadap personal financial management behavior, namun berbeda dengan
Nisa & Haryono (2022) yang menemukan pengaruh tidak signifikan, kemungkinan
disebabkan perbedaan karakteristik responden, tingkat pendidikan keuangan, dan
konteks usaha antarwilayah.

Dengan demikian, financial knowledge merupakan faktor kognitif penting dalam
membentuk perilaku pengelolaan keuangan pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng,
di mana pelaku usaha dengan pengetahuan keuangan yang baik lebih mampu
merencanakan penggunaan dana, mengendalikan risiko, serta menjaga keberlanjutan
usaha melalui keputusan keuangan yang terukur, konsisten, dan adaptif terhadap
perubahan kondisi usaha

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa financial self-efficacy, self-esteem, dan financial knowledge
berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keyakinan pelaku UMKM terhadap
kemampuan dirinya dalam mengelola keuangan, semakin baik tingkat kepercayaan
dirinya, serta semakin baik pengetahuan keuangan yang dimiliki, maka semakin baik
pula perilaku mereka dalam mengelola keuangan usaha.

Berdasarkan temuan tersebut, pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng
disarankan untuk terus meningkatkan financial self-efficacy, self-esteem, dan financial
knowledge melalui pelatihan pengelolaan keuangan, pendampingan usaha, serta
praktik pencatatan keuangan secara rutin, termasuk membiasakan pemisahan
keuangan usaha dan pribadi, penyusunan anggaran, serta evaluasi arus kas secara
berkala guna menjaga keberlanjutan usaha. Selain itu, pemerintah dan lembaga terkait
diharapkan tidak hanya memberikan akses pembiayaan, tetapi juga memperkuat
program literasi dan pendampingan UMKM yang mencakup aspek psikologis dan
kognitif dalam pengambilan keputusan keuangan. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk menambahkan variabel lain serta mempertimbangkan penggunaan
metode campuran (mixed methods) atau perluasan wilayah penelitian agar dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi financial management behavior.
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